BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan analisis, kesimpulan dari penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan, meliputi LKPD, modul
ajar, dan Rencana Evaluasi (RE), telah memenuhi kriteria kevalidan.
Modul ajar memperoleh nilai rerata sebesar 3,3 dengan kategori valid,
LKPD memperoleh nilai rerata 3,3 dengan kategori valid, sedangkan
Rencana Evaluasi (RE) memperoleh nilai rerata 3,2 yang juga
termasuk dalam kategori valid.

Penerapan LKPD Problem Based Learning dengan modul ajar yang
disusun dapat terlaksana dengan sangat baik. Hasil skor rata-rata
keterlaksanaan 3,6, termasuk dalam kategori sangat baik

Hasil uji coba yang dilaksanakan di SMPK Santo Stanislaus 2
Surabaya menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,17 selama penerapan
pembelajaran. Nilai tersebut termasuk dalam kategori rendah
berdasarkan klasifikasi N-Gain, yang mengindikasikan bahwa
peningkatan hasil belajar peserta didik masih tergolong minimal.
Rendahnya nilai N-Gain tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
peserta didik terhadap materi masih relatif sama dan belum
mengalami perubahan signifikan. Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi dan perbaikan terhadap strategi pembelajaran, bahan ajar,
serta tingkat keterlibatan peserta didik agar proses pembelajaran dapat
berlangsung lebih efektif dan hasil belajar peserta didik dapat
meningkat secara optimal.

Hasil angket menunjukkan bahwa peserta didik memberikan
tanggapan yang sangat baik terhadap LKPD dan proses pembelajaran,

dengan rerata skor 3,5.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di SMP Katolik

Santo Stanislaus 2 Surabaya, saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Pengaturan waktu yang efisien dibutuhkan agar proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif.

2. Pengembangan LKPD berbasis PBL disarankan untuk diterapkan
pada materi pembelajaran lainnya.

3. Diperlukan pengembangan media pembelajaran yang lebih beragam
dan inovatif untuk mendukung penerapan Problem Based Learning.
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